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Abstrak

Hadis fitnah dari wilayah timur termuat dalam kitab Bukhari-Muslim. Itu jaminan pasti
hadis ini sahih. Walau demikian makna hadis ini banyak disalahpahami.Selama ini dipahami
arah timur yang dimaksud adalah Najd di Arab Saudi, dan fitnah ditandai dengan
kemunculan dua tanduk syaithan.

Makalah ini dengan pendekatan telaah hadis tematik memunculkan makna baru bahwa;
1.Timur bisa berarti Palestina dengan kehadiran Israel di wilayah itu. 2. Qarn, keliru bila
dimaknai sebagai tanduk syaithan. Sejatinya itu bermakna generasi syaithan.

Kata Kunci: Hadis, Fitnah, Qarn, Timur.

l. Pendahuluan

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan,

ez 38 allay G (e (LS A5 ) b (AL Al ) b (AL A5l ) b 103 5l (s a5 (8

“Nabi bersabda dalam keadaan menghadap ke arah timur, ‘Sesungguhnya fitnah
(kesesatan) itu datang dari sana. Sesungguhnya fitnah itu datang dari sana. Sesungguhnya
fitnah itu datang dari sana. Dari sanalah akan muncul dua tanduk setan.” ( HR. Muslim
n0.2905).

Hadis dari riwayat muslim itu yang akan menjadi pembahasan dalam makalah ini. Hal
berkenaan dengan ‘fitnah dari timur’.

Mengkaji hadis nabi tersebut ada 3 kata yang menjadi sorotan utama yakni; fitnah (4 )
dan garn (&28).

Kata-kata itu penting untuk dikupas secara mendalam supaya umat islam terhindar dari
fitnah dan kesalahpahaman atas maksud dari Rasulullah saw. Sebagai contoh kata fitnah
secara umum dimaknai oleh masyarakat Indonesia hanya berarti pencemaran nama baik.
Namun dalam bahasa Arab kata fitnah memiliki banyak makna (musytarak). Demikian
halnya dengan kata lainnya; timur dan garn.

Makna fitnah secara umum bagi masyarakat muslim terkhusus di Indonesia mempunyai
makna negatif. Sehingga penisbatan kata fitnah pada sesuatu hal atau pada seorang anak
manusia maka itu bisa menjadi sumber masalah atas kegaduhan, kegelisah, bahkan kematian
yang terjadi pada suatu keluarga, komunitas dan bangsa tertentu.
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Sekaitan dengan hal tersebut di atas makalah ini mencoba untuk menyampaikan atau
menjelaskan makna dari tiga kata kunci yang dimaksud dalam rangka memahami makna
yang mendekati kesempurnaan dari hadis tersebut yakni; fitnah, timur, tanduk.

I. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari pembahasan hadis ‘Fitnah Qarn Syaitan di Timur’ adalah;

1. Tidak ada penyebutan nama baik tempat, orang dan kejadian tertentu dalam hadis
‘Fitnah Qarn Syaitan di Timur’ dari Rasulullah.

2. Terdapatnya kata musytarak
M. Metode Analisis Tematik

Metode Analisis tematik merupakan suatu metode dalam metode penelitian kualitatif
yang berfokus pada identifikasi, analisis, dan interpretasi pola makna data kualitatif. Tema
adalah elemen kunci dalam metode ini. Tema adalah unit paling berharga yang harus
diperhatikan dalam analisis isi, dan tema berarti makna tertentu yang digunakan dalam
sebuah kata, kalimat, atau paragraph (Attride-Stirling, J,2001: 385-405).

Tema tidak menempati ruang tertentu, karena satu kalimat bisa mempunyai beberapa
tema atau beberapa paragraf teks, mungkin hanya mempunyai satu tema. Metode ini, seperti
metode analisis kualitatif lainnya, telah berkembang secara signifikan dalam manajemen ilmu
sosial (Attride-Stirling, J,2001:405).

Analisis tema terkadang disalahartikan dengan analisis isi dan merupakan salah satu
metode sederhana dan efisien dalam penelitian kualitatif. Padahal, analisis tematik
merupakan metode analisis kualitatif pertama yang harus dipelajari peneliti. Metode ini
memberikan keterampilan dasar yang diperlukan untuk banyak analisis kualitatif. Analisis
tematik merupakan salah satu keterampilan umum dan umum dalam analisis kualitatif. Oleh
karena itu, ini bukanlah metode khusus tetapi alat yang cocok untuk berbagai metode Braun,
V., & Clarke, V, 2021:33).

Analisis tematik merupakan metode untuk mengenali, menganalisis, dan melaporkan
pola dalam data kualitatif. Metode ini merupakan proses menganalisis data tekstual dan
mentransformasikan data yang tersebar dan beragam menjadi data yang kaya dan rinci.
Analisis tematik bukan hanya suatu metode kualitatif tertentu, tetapi suatu proses yang dapat
digunakan pada sebagian besar metode kualitatif. Secara umum analisis tematik merupakan
suatu metode untuk:

e Mengamati teks

e Persepsi dan pemahaman yang tepat atas informasi yang tampaknya
tidak berhubungan

e Analisis data kualitatif
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e Pengamatan sistematis terhadap seseorang, interaksi, kelompok,
situasi, organisasi atau budaya

e Ubah data kualitatif menjadi data kuantitatif (Boyatzis. Richard E,
1998: 12).

V. Pembahasan
1. Fitnah Dalam Al-Quran

Fitnah dalam literatur agama mempunyai arti yang bermacam-macam akan tetapi makna
dasarnya adalah godaan sebagaimana berikut;

Nt e
Mari kita lihat penggunaan ‘fitnah’ dalam al-quran.
Penggunan ‘Fitnah’ Dalam Al-quran
Beberapa makna dari penggunaan kata ‘fitnah’ dalam al-quran;
Cobaan
Allah.Swt. dalam al-quran berfirman:
see 2l e 0 Of B 280Nl 10l G 2l

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (Surah al-anfal: 28). Demikian pula dalam
ayat:

s 32 odeile dip i 2803l 2K T

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah
pahala yang besar (Surah At-Tagabun:15)

Banyak ahli tafsir yang menganggap makna ‘Fitnah’ dalam dua ayat tersebut sebagali
cobaan.

Syekh Tusi menulis bahwa arti fitnah adalah penderitaan dan kesukaran, yang dengan
itu terungkap batin manusia dalam mengikuti atau menjauhi hawa nafsu manusia yang
menjadikannya jiwa murni yang sanggup terbang menghindari jebakan kehinaan. Oleh
karena itu manusia tidak selayaknya berdoa;”Wahai Tuhan lindungi aku dari fitnah.” Karena
semua orang pasti mendapat dan menghadapi fitnah. Tetapi yang harus dihindari dan
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memohon perlindungan dari Tuhan adalah fitnah yang menyesatkan. Sebab harta dan anak-
anak adalah fitnah (Y7 0= 0 z ¢l ¢ sk s (p 2asa),

Terbakar Dalam Api

Dalam al-quran disebutkan:
Osiial JUW ek pn

:)?bwﬁ} S 4 (,.’;36,\3\ 3 V.<M3°’ 3T \53)3

(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka.
(Dikatakan kepada mereka) :" Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang dahulu kamu minta
supaya disegerakan™. (Surah Ad-Zariyat 13-14).

‘Fitnah’ juga digunakan dalam arti membakar berdasarkan ayat di atas.

Penyiksaan
3;&;’:@;\},3}3@\%\Mqu\a§;§3§,f&\L};gﬂ;;;\\;\;gmfuTJ}s;gJ;qw\&fj
Gl 5l 3 s el 0 o 5 T s 6y 2

Dan di antara manusia ada orang yang berkata:" Kami beriman kepada Allah”, maka
apabila ia disakiti ( karena ia beriman ) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu
sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan
berkata:" Sesungguhnya kami adalah besertamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui apa
yang ada dalam dada semua manusia. (Surah Al-Ankabut:10).

Kashaf menulis bahwa ayat ini tentang orang-orang yang mengungkapkan keimanannya
dengan lidahnya namun karena terbiasa diganggu oleh masyarakat, maka mereka menjauhi
jalan yang benar (€€ (a ¢ z ¢aliSd ¢5 pdida ) 3 sana ),

Dalam ayat lain Al-Qur'an mengatakan:

P
o 0%
PR A

G250 @ W 0353 O 5 adisds OF 2t 5 03858 0 355 o a8 1 BB V) g AT LS
G ) G 8 5
Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda- pemuda dari kaumnya (
Musa ) dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka- pemuka kaumnya akan menyiksa

mereka. Sesungguhnya Firaun itu berbuat sewenang- wenang di muka bumi. Dan
sesungguhnya dia termasuk orang- orang yang melampaui batas (Surah Yunus:83).

Kalimat “Yaftinahum” mengandung makna penyiksaan ( = ¢V z «alisSdl ¢ pida ) 2 5ana
1 T')_

86



Syirik
Al-Qur'an mengatakan:
"Gl Je ) S5 36 1365 o 4 23 0555 3 18 0K Y &= aAshG

Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah (syirik) lagi dan agama hanya untuk
Allah semata. Jika mereka berhenti (memusuhi kalian), maka tidak ada permusuhan kecuali
terhadap orang-orang yang zalim.” (Surah Al-Bagarah:193)

Kata fitnah sesuatu yang bertentangan dengan agama murni Tuhan yakni politeisme dan
penyembahan berhala (1Y o= ¢¥ z ¢l sl ¢ Shblida Caaness 4,

Kesulitan, Bencana dan Musibah

Allah SWT berfirman:

Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka
jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu
bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata (Surah Alhajj:11).

Mengenai turunnya ayat tersebut disebutkan bahwa seseorang setelah masuk Islam, jika
kudanya menghasilkan lemak yang baik dan isterinya melahirkan seorang anak laki-laki,
maka mereka akan ridha dan beriman kepada Islam dan Nabi (damai dan berkah Allah
padanya). Namun jika mereka jatuh sakit atau istrinya melahirkan anak perempuan, mereka

akan berkata: ‘Semua musibah ini karena agama yang kami anut ( z ¢kl ¢ omsha s 2ena
VAT Ga V),

Konspirasi Jahat

Allah SWT berfirman:

LB B3 A ot 2K 5 e Kk s AL 5 Yie V) S LS s o

el

Jika mereka berangkat bersama- sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu
selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas- gegas maju ke muka di celah-
celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada
orang- orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-
orang yang lalim.
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Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari- cari kekacauan dan mereka
mengatur berbagai macam tipu daya untuk ( merusakkan ) mu, hingga datanglah kebenaran (
pertolongan Allah ), dan menanglah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.(Surah
At-Taubah 47-48)

Perselisihan Internal

Setelah menyerukan kepada orang-orang yang beriman untuk menjawab seruan Allah
dan Rasul, Al-Qur'an bersabda:

il 2 @ O 12l 5 s 28 120 5,0 et Y B 0E

Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang- orang yang
lalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.(Surah Al-
Anfal:25).

Ada yang mengartikan fitnah dalam ayat ini sebagai azab ilahi duniawi, seolah-olah
Allah sedang memperingatkan orang-orang mukmin agar menjauhi orang-orang yang berbuat
maksiat agar mereka tidak menderita azab duniawi yang menimpa penindas dan lain-lain.
Kemungkinan lain, fitnah dianggap sebagai musibah yang menyingkapkan batin seseorang.
Ada pula yang menyebutkan maknanya sebagai kesesatan, perpecahan dan perselisihan
internal (W -1 Ga et 5 ¥ 7 ¢olall e ¢ o pida s 0 Juad ),

Ketidaktaatan

Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubah:
Sy o] s &) 5 ke 8 VT BB Y 5 L 0B Dok s i

Di antara mereka ada orang yang berkata:" Berilah saya keizinan ( tidak pergi berperang
) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah". Ketahuilah, bahwa
mereka telah terjerumus ke dalam fitnah (Ketidaktaatan). Dan sesungguhnya Jahanam itu
benar- benar meliputi orang- orang yang kafir.(Surah At-Taubah 49)

2.Memahami Makna Qarn

Kata Qarn ( ¢ ) dalam bahasa Arab yang selama ini dipahami secara umum
bermakna ‘abad’ dan ‘tanduk’. Tetapi mari kita lihat bagaimana penggunaan Qarn dalam
bahasa Arab Quran dan kamus.

Penggunaan Kata Qarn Dalam Al-Quran

Al-Qur'an telah menggunakan kata ‘garn’ dalam arti ummat.
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Kata "Qurun (Bentuk Jamak dari Qarn' digunakan tujuh kali dalam Al-Qur'an, dan tidak
pernah menggunakan istilah '‘Qurun’ yang berarti seratus tahun, tetapi telah digunakan untuk
mengartikan orang-orang pada suatu waktu (generasi). Lihat dalam Surah Al-Anam ayat 6:

z
-

5 U e st sl 5 R8T SRE L gl g 1008 058 1 8 2 RIST 83 1
AT b3 ass 2 WL 5 2 ASGE 1 1 o SUY Uis

Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- generasi yang telah
Kami binasakan sebelum mereka, padahal ( generasi itu ), telah Kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan
Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai- sungai mengalir di
bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan kami
ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.’

Qarn Dalam Berbagai Kamus

Qarn dalam bahasa Arab, berbeda dengan istilah kontemporer, tidak berarti seratus
tahun, tetapi berarti suatu populasi yang hidup bersama pada waktu yang sama dan kemudian
digantikan oleh populasi lain.

Ibnu Mansur menulis dalam 'Lisan al-Arab": Qarn adalah sebuah generasi setelah
datangnya generasi lainnya. Dan dalam ukuran jarak zaman interval waktu tersebut disebut
dengan berbagai kurun waktu;1. Sepuluh tahun, 2. Dua puluh tahun, 3. Tiga puluh tahun, 4.

Enam puluh tahun, 5. Tujuh puluh tahun, 6. delapan puluh tahun ( Y¥V-g= ) ¥z coadl old
OR ele (YYF),

Ibnu Athir juga mengatakan:’Qarn (Generasi), adalah ummat yang satu zaman, dan
Qarn berasal dari kata Igtran. Sebuah pembuktian bahwa Qarn berarti orang-orang pada suatu
masa (Generasi) adalah puisi dari seorang penyair yang mengatakan:” e <l (3l ¢ jall caad 13)
Cuse s o8 8 caldy ¢ “Jika suatu generasi yang Anda jalani telah berlalu dan Anda
meninggalkan dalam satu abad tersebut, maka Anda adalah orang asing ( Yz el (usald
YoAua, ).

Ibnu Hajar Asqgalani menafsirkan '‘Qarn' dengan makna orang-orang pada suatu masa.
la mengartikan 'Qarn’' dalam ungkapan berikuit;

Ol b lsmazn) 131 & oguazr U5 01 1y g 4oVl (o ol B ISRED lize dlg OLsy La
O\»}\JSM&OI&S\J.L@.)c&&ﬁ@bﬁ&&&&x&éwﬁfjj\@
' Orang-orang yang sezaman itu bersatu dalam salah satu perkara, dan konon hal ini
khusus terjadi ketika mereka berkumpul pada masa nabi atau pemimpin yang mempersatukan

mereka dalam suatu agama, aliran, atau pekerjaan, dan abad digunakan untuk merujuk pada
periode waktu (4 sdedl Laa il Glaal Jiliad Qi o F (a Vi o )Ll 2 ),
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Qarn adalah ummat pada satu zaman, dan mereka punya kesamaan dalam berbagai
urusan orang. Kadang-kadang mereka juga disebut generasi (orang-orang) yang berada di
zaman nabi atau pemimpin yang menyatukan mereka dalam suatu metode atau agama atau
pekerjaan. Dan 'Qarn’ sebelum itu juga disebut dengan zaman.

3. Tafsir Hadis Fitnah di Timur.

Sahihain sebuah istilah yang mengacu pada dua kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim,
yang dianggap sebagai kitab hadis paling terpercaya menurut Sunni. Para ulama Sunni
menganggap kedua kitab ini sebagai kitab yang paling benar setelah Al-Qur'an. Bersama
keempat Kkitab lainnya, Sahihin dikenal dengan nama Sahih Sittah yang artinya enam kitab
Sahih.

Yang dimaksud dengan “Sahih” adalah kitab hadits yang penulisnya hanya mengutip
hadis-hadis yang dianggap shahih saja.Istilah “Sahih” mengacu pada dua kitab shahih
Bukhari dan Muslim. Para ulama Sunni menganggap kedua Kitab ini sebagai kitab hadis
mereka yang paling terpercaya.

Hadis ‘Fitnah dari Timur’ terdapat dalam sahihain itu. Oleh karena itu hadirnya hadis
‘fitnah dari timur’ dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim adalah sebuah jaminan bahwa
hadis itu sahih. Dengan demikian yang paling mungkin dilakukan dalam telaah tematik hadis
adalah menafsirkan maksud yang terkandung di dalamnya.

Tafsir Pertama

Hadis yang menyebutkan akan adanya fitnah (kerusakan dan kesesatan) di tengah kaum
muslimin, di antaranya menyebutkan bahwa fitnah akan datang dari timur tempat munculnya
dua tanduk setan. Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan,

Al Eos e (G B G G (R B O B BB B O B rg, N did ey J6
ozt 538
“Nabi bersabda dalam keadaan menghadap ke arah timur, ‘Sesungguhnya fitnah

(kesesatan) itu datang dari sana. Sesungguhnya fitnah itu datang dari sana. Sesungguhnya
fitnah itu datang dari sana. Dari sanalah akan muncul dua tanduk setan ( HR. Muslim no.2905

)

Akhir-akhir ini masyarakat dunia kembali di sibukkan dengan masalah yang terjadi di
timur tengah khususnya apa yang terjadi di wilayah Palestina. Peperangan antara Palestina
dan Israel. Lebih tepatnya pembantaian kaum Zionis kepada masyarakat Palestina.

Memang Timur Tengah daerah yang tidak pernah sepi dari gejolak. Selalu ada saja
cerita-cerita yang berhubungan dengan peperangan dari wilayah ini. Apakah ini sesuai
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dengan apa yang sudah di prediksi jauh-jauh hari oleh Baginda Nabi bahwa fitnah akan
muncul dari wilayah belahan Timur duni Arab?

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dan Bukhari sebuah riwayat yang sebagian besar
ahli hadis menganggapnya sebagai hadis yang sahih. Dan ketika pecah perang tidak
sebanding antara Palestina dan Israel, kesahihan hadis ini sepertinya mendapatkan
pembenarannya sendiri.

Lalu apa yang dimaksud Baginda Nabi tentang fitnah dari Wilayah Timur? Sebagaimana
dipaparkan di atas bahwa fitnah selain bermakna ‘konspirasi Jahat’ ada juga ‘perselisihan
internal’.

Pendirian negara Israel di Palestina adalah sebuah konspirasi jahat antara Inggris dan
kaum Yahudi. Dan sekarang ini semakin diperkuat oleh dukungan negara-negara Arab.

Israel juga berhasil menghadirkan fitnah (perselisihan internal) antara negara Arab dan
juga kaum muslimin sendiri. Israel memecah belah umat termasuk umat Islam dalam situasi
pro-kontra.

Oleh karena itu, mau tidak mau kita harus mengartikan makna fitnah disini dengan
sebuah kekacauan besar dan hebat yang mengarah kepada kehancuran dunia. Terlebih lagi
Nabi Saw. memperumpamakan fitnah tersebut dengan munculnya garn generasi syaithan.

Tafsir Kedua

Qarn Syaitan dalam hadis yang dimaksud bukan bermakna tanduk Syaitan melainkan
generasi syaithan. Memaknai hadis dengan tanduk syaithan selain irasional juga tidak
realistis.

Tafsir Ketiga
Apakah hadis tentang fitnah dari timur (Najd) maksudnya adalah Irak atau Arab Saudi?

Dalam kitab-kitab sahih antara lain; Sahih Bukhari, ada sebuah riwayat dari Nabi
Muhammad saw yang sebagian orang menafsirkannya sebagai munculnya aliran Wahabi.

Sahih Bukhari, jilid 2, hal23, Darul-Fikr, Beirut, tanpa tahun;
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Dalam hadits ini —yang periwayatnya Abdullah bin Umar putra Khalifah kedua—
disebutkan bahwa Nabi saw bersabda, “Ya Tuhan, berkahilah kami dengan wilayah Suriah!,
berkahilah kami dengan wilayah Yaman.” Bacalah... rombongan yang hadir disana berkata,
Wahai Rasulullah! Dan di wilayah Najd kami? (yaitu berdoalah agar di sana juga diberkati).
Nabi tidak mengindahkan permintaan orang-orang ini dan setelah mereka berulang kali
mendesak, beliau mengumumkan untuk ketiga kalinya bahwa di sana itu adalah tempat
kerusuhan dan gempa bumi dan tanduk setan akan muncul.

Para komentator Sahih Bukhari mengartikan “Tanduk Setan” sebagai bangsa Setan dan
pengikut Setan (Ibnu Hajar Asqalani, Mugaddimah Fathul Bari’ hlm. 176, Darul Makrimah,
Beirut, tanpa tahun).

Dalam hadis lain dari Sahih Bukhari, Rasulullah saw menyebutkan tentang fitnah yang
akan dimulai dari arah timur, dan tanda-tanda tukang fitnah itu mereka adalah orang-orang
yang taat membaca Al-Qur'an, tapi efek-efek Al-Qur'an Itu hanya ada di tenggorokan
mereka (dan tidak menjalar ke perilaku dan perbuatan mereka)..... dan tanda mereka yang lain
adalah mencukur rambut mereka (Sahih Bukhari, jilid 8, him. 218;

Gelod) a0l Golg Y OTAN 058 o B2l 18 e Wb 2% 1 J6
Berdasarkan pada penjelasan di atas, perhatikan poin-poin berikut ini:

1. Hadis-hadis ini disajikan dalam kitab-kitab Sunni yang paling muktabar dan tidak
ditemukan pada sumber-sumber primer Syiah. Pada sumber-sumber sekunder juga dikutip
dari kitab-kitab Sunni (Muhaddits Nuri, Mustadrak Al-Wasa’il, jilid 10, hlm. 207, hadis
11867, Muassasah Al-Albait, Qom, 1408 H) Oleh karena itu, kaum Muslim Syiah tidak dapat
dituduh memalsukan hadis ini.

2. Meskipun “Najd” berarti dataran tinggi dan ada banyak wilayah-wilayah yang
berbeda yang mungkin mempunyai ciri-ciri tersebut, namun bila kata ini digunakan sendiri
dan tanpa indikator dan suatu tanda apapun, maka tidak ada ahli literatur sejarah yang akan
meragukannya bahwa yang dimaksud adalah wilayah di Arab Saudi yang sekarang ini adalah
Riyadh, ibu kota negara ini, dan Buraidah dan Unaizah, dua kota yang merupakan asal mula
utama Wahabisme, kini berada dan terletak di sana.

3. Dalam beberapa hadis, disebutkan sumber fitnah ini berasal dari “Timur” dan
sebagiannya menyebutkan dari “Najd”, namun dengan melihat peta dunia, kita akan
menemukan bahwa wilayah Najd tepat berada di sebelah timur kota Madinah, tempat
kediaman Nabi Muhammad saw.
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4. Menerapkan hadis-hadis ini pada wilayah Irak tidaklah benar; Karena Irak terletak di
utara Madinah, walaupun agak condong ke timur dan dengan kata lain timur laut, namun jika
ada yang menyatakan Irak berada di timur Madinah, maka ia telah melakukan kesalahan.

5. Beberapa keistimewaan dalam riwayat-riwayat tersebut; Seperti penekanan membaca
Al-Qur'an dengan nada yang indah namun tanpa pendalaman, itu ada dalam Wahabisme, dan
oleh karena itu sebagian peneliti berpendapat bahwa fitnah yang disebutkan sama dengan
fitnah Wahabisme. Ringkasnya adalah meskipun terdapat bukti dan indokator mengenai
penerapan hadis-hadis ini terhadap fitnah yang disebabkan oleh kebangkitan Wahabisme,
namun tidak dapat secara pasti dan seratus persen mempercayai isu tersebut dan mungkin
hadis-hadis ini terkait suatu fitnah atau konspirasi yang belum terjadi.

4. Daftar Hadis Fitnah Dari Timur (Qarn Syaitan di Timur)

Adapun daftar hadis yang berkenaan dengan ‘Qarn Syaitan’ sebagaiman berikut:
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Kesimpulan
Sebagai kesimpulan dari sepanjabg lebar pembahasan adalah;

1. Kata Qarn dalam pengetahuan masyarakat dipahami bermakna; Zaman, Tanduk, dan
Abad.

2. Kata ‘qarn’ menurut penggunaan Al-Qur’an tidak pernah digunakan untuk
menunjukkan ‘tanduk’. Sebaliknya, kata ini digunakan untuk merujuk pada generasi
tertentu. Sehingga pemaknaan yang lebih baik dari Qarn Syaithan bukan ‘tanduk
syaithan’ melainkan ‘generasi syaithan’. Generasi itu, kemungkinan itu terkait
dengan Yajuj dan Majuj atau generasi yang tak lagi mengindahkan ajaran Al-Quran
sepanjang zaman.

3. Fitnah dari timur itu, kemungkinan besar adalah kehadiran Israel yang ada di wilayah
bagian Timur Arab.

4. Najd adalah wilayah di Arab Saudi dan sama sekali bukan di Irak.
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